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DETERMINAN INTENSI WHISTLEBLOWING INTERNAL
(Studi Empiris Pada OPD Kabupaten Purbalingga)

Abstract

This research aims to examine the determinants of internal whistleblowing intention at OPD
Purbalingga Regeffy. The determinants of internal whistleblowing intention need to be
examined becf@se Indonesia is one of the countries with a high level of fraud. This research used
primary data in the form questionnaires with purposive sampling method. The sample used in
this study were 27 Regional Apparatus Organizations (OPD) in Purbalingga Regency, Central
Java Province. The variables examined in this study were professional commitment, ethical
environment, mofl intensity, and personal cost. This research used descriptive analysis and
multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that professional
commitment, ethical environment, moral intensity, and personal cost have a positive effect on the
intention to conduct internal whistleblowing at the Regional Apparatus Organization (OPD) of
Purbalingga Regency.

Keywords: professional commitment, ethical environment, moral intensity, personal cost,
whistleblowing internal

Abstrak

Penelitian ini menguji determinan intensi whistleblowing internal pada OPD Kabupaten
Purbalingga. Determinan intensi whistleblowing internaffjperlu diteliti karena Indonesia
merupakan salah negara dengan tingkat kecurangan tingggi. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yang diambil dari data primer kuesioner. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 27 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupatef Purbalingga, Provinsi
Jawa Tengah. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah komitmen profesional,
lingkungan efffa, intensitas moral, dan personal cost. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen
profesional, lingkungan etika, intensitas moral, dan personal cost berpengaruh positif terhadap
intensi untuk melakukan whistleblowing internal pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Purbalingga.

Kata kunci: komitmen profesional, lingkungan etika, intensitas moral, dan personal cost,
whistleblowing internal

1. PENDAHULUAN

Indonesia Corruption Watch (ICW) mengungkapkan bahwa Pemerintah Kabupaten merupakan
lembaga yang mendominasi kasus korupsi di Indonesia tahun 2018. Kasus korupsi yang terjadi
di Pemerintah Kabupaten merupakan kasus yang menduduki peringkat pertama berdasarkan
pemetaan korupsi berdasarkan lembaga. Jumlah kasus korupsi yang terjadi sebanyak 170 kasus
dengan nilai kerugian negara sebesar Rp.833 miliar. Jumlah pelaku yang ditetapkan sebagai




tersangka dari tindak kecurangan korupsi di Pemerintah Kabupaten adalah sebanyak 390 orang.
Salah satu bentuk kecurangan korupsi terjadi di daerah Kabupaten Purbalingga tahun 2018.

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menetapkan Bupati Purbalingga sebagai tersangka
atas penerimaan suap atas fee pembangunan Purbalingga Islamic Center tahap kedua yaitu
sebesar Rp 500 juta dari total anggaran pembangunan sebesar Rp 22 miliar (BPK Perwakilan
Jawa Tengah, 2019). Kasus kecurangan sering kali terungkap karena adanya pelapor yang
melihat suatu indikasi masalah dan pelapor tersebut memiliki niat untuk mengungkapkannya ke
publik (Sari & Ariyanto, 2017). Upaya yang dilakukan untuk mengungkapkan kecurangan atau
indikasi dari suatu masalah disebut dengan whistleblowing. Whistleblowing merupakan salah
satu cara yang efektif untuk efektif dan tepat untuk mencegah terjadinya suatu kecurangan
ataufffh pelanggaran yang mungkin akan terjadi (Wimpi Abhirama Janitra, 2017).

Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi atau profesinya akan
memiliki niat yang tinggi untuk memberikan yang terbaik terhadap organisasi atau profesi yang
ditekuni. Komitmen profesional adalah persepsi seseorang atas loyalitasnya terhadap profesi
yang dimilikinya. Selain komitmen profesional, faktor lain yang mendorong intensi untuk
melakukan whistleblowing yaitu lingkungan etika. Lingkungan etika adalah suatu keyakinan
terhadap nilai-nilai moral organisasi atau profesi (Suzila, 2018). Faktor selanjutnya yang
mendorong intensi untuk melakukan whistleblowing yaitu intensitas moral yang merupakan
persepsi yang dimiliki seseorang untuk mengontrol dirinya sendiri @Kreshastuti & Prastiwi,
2014). Personal cost juga menjadi salah satu pemicu pendorong intensi untuk melakukan
whistleblowing. Personal cost adalah proyeksi risiko yang akan dialami atas pelaporan dugaan
pelanggaran yang dilakukannya.

Terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten dibeberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan determinan intensi whistleblowing internal. Penelitian (Wimpi Abhiima
Janitra, 2017); (Hariyani & Putra, 2018); (Xenia Amelia, 2018) memberikan hasil, yaitu
komitmen profesional berpengaruh terhadap intensi melakukan wightleblowing internal,
sedangkan penelitian yang dilakukan (Pangesti & Rahayu, 2017) komitmen profesional
berpengaruh signifikan dan psitif terhadap whistleblowing. Penelitian (Hanif & Odiatma, 2017)
memberikan hasil, yaitu lingkungan etika berpengaruh terhadap niat untuk melakukan
@istleblowing, sedangkan penelitian (Ahyaruddin & Asnawi, 2017) memberikan hasil, yaitu
lingkungan etika tidak berpengaruh terhadap whistleblowing. Penelitian (Yulita Zanaria, 2011);
(Sri Husniati, 2017); (Hariyani & Putra, 2018) menunjukkan bahwa intensitas moral berpengaruh
terhadap whistleblowing internal, sedangkan penelitian (Kreshastuti & Prastiwi, 2014)
EE&nunjukkan bahwa intensitas moral berpengaruh positif signifikan terhadap intensi tindakan
whistleblowing. Hasil penelitian (Arisna Rahmadani, 2018) memberikan hasil, yaitu intensitas
moral memiliki pengaruh secara signifikan terhadap whistleblowing internal. Hasil penelitian
(Hariyani & Putra, 2018) memberikan hasil, yaitu personal cost memiliki pengaruh terhadap
intensi untuk melakukan whistleblowing internal, sedangkan hasil penelitia#Siti Aliyah, 2015);
(Lestari & Yaya, 2017); (Prayogi & Suprajitno, 2020) memberikan hasil bahwa personal cost
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat melakukan whistleblowing. Kontribusi
penelitian ini adalah perbedaan pada objek penelitian. Objek penelitian ini adalah OPD di
Kabupaten Purbalingga.




2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Prosocial Organizational Behaviour Theory

Teori ini menyatakan bahwa seseorang dalam suatu organisasi bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan semua dffgota yang ada didalam suatu organisasi tersebut. Oleh karena itu,
seseorang yang berada dalam suatu organisasi mengungkapkan kecurangan yang dilakukan oleh
anggota organisasi lain jika hal tersebut membahayakan kesejahteraan anggota organisasi lainnya
(Brief & Motowidlo, 1986). Perilaku prosocial suatu sikap atau perilaku yang bermanfaat positif
bagi orang di lingkungan sekitar orang tersebut berinterakasi sosial ataupun bermanfaat positif
bagi diri sendiri (Dozier & Miceli, 1985).

Tindakan whistleblowing yang dilakukan@#h anggota organisasi bertujuan agar suatu
organisasi terlindung dari perilaku yang tidak etis sehingga tujuan suatu organisasi dapat tercapai
sesuai dengan aturan dan etika yang berlaku. Oleh karena itu, tindakan anggota organisasi harus
dapat bermanfaat bagi organisasi itu sendiri, anggota organisasi, maupun whistleblower. Perilaku
prososial adalah suatu sikap atau tindakan yang ditujukan untuk memberikan perlindungan atau
pertolongan kepada orang lain dan tidak mengharapkan feedback dari apa yang telah dilakukan.

Whistleblowing

Whistleblowing adalah suatu tindakan melaporkan kecurangan yang terjadi akibat pelanggaran
terhadap hukum, etika, dan moral oleh anggota organisasi. Tindakan kecurangan dan
pelanggaran ini dapat menimbulkan kerugian terhadap organisasi, semua pemangku kepentingan
yang terlibat (KNKG, 2008). Pelaporan atas tindakan pelanggaran dilakukan oleh seorang
pelapor pelanggaran (whistleblower).

Komitmen Profesional

Komitmen profesional adalah keyakinan, penerimaan nilai-nilai dan tujuan organisasi atau
profesi oleh anggota suatu organisasi dan adanya upaya untuk menjaga keanggotaan dalam
organisasi atau profesi (Aranya, Pollock, & Amernic, 1981).

Lingkungan Etika
Lingkungan etika adalah suatu keyakinan terhadap nilai-nilai moral organisasi atau profesi
(Suzila, 2018).

Intensitas Moral

Intensitas moral merupakan suatu karakteristik moral dari masyarakat yang akan mempengaruhi
persepsi seseorang terhadap cara berperilaku atau persepsi seseorang untuk melakukan kontrol
terhadap dirinya dalam berperilaku (Kreshastuti & Prastiwi, 2014).

Personal Cost

Personal cost merupakan keyakinan seseorang terhadap suatu sanksi atau hukuman jika
seseorang berniat untuk melaporkan kecurangan dalam suatu organisasi atau profesi (Schultz et
al., 1993).

Komitmen professional mengharuskan seseorang untuk menjunjung tinggi nilai dan norma
yang berlaku pada suatu organisasi atau profesi. Para anggota organisasi tersebut memiliki
keyakinan dan usaha yang kuat untuk menjaga organisasi atau profesi yang ditekuni. Seseorang
dengan tingkat profesionalisme yang tinggi akan melakukan tindakan pencegahan s sikap
yang tidak sejalan dengan nilai dan norma yang ada (Prayogi & Suprajitno, 2020). Penelitian




yang diffjukan oleh (Joneta, 2016); (Pangesti & Rahayu, 2017); dan (Prayogi & Suprajitno,

2020) menunjukkan bahwa komitmen profesional memiliki pengaruh positif terhadap

whistleblowing. Hipotesis pertama penelitian ini adalah:

Hi: Komitmen profesional berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan
whistleblowing internal .

Organisasi dengan lingkungan etika yang baik mendorong para anggota organisasi menjadi
patuh dan taat pada nilai-nilai etis yang dapat mempengaruhi kualitas seseorang dalam beff¥ja
serta mendorong untuk melakukan whistleblowing (Dalton & Radtke, 2013). Penelitian yang
dilakukan (Hanif & Odiatma, 2017); dan (Kristanti, 2018) menunjukkan hasil bahwa lingkungan
etika berpengaruh secara positif terhadap intensi whistleblowing. Hipotesis kedua penelitian ini
adalah:

Hz: Lingkungan etika berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing
internal.

Seseorang yang memiliki intensitas moral yang tinggi memiliki niat yang lebih besar untuk
melakukan whistleblowindg) Intensitas moral yang tinggi memunculkan rasa tanggungjawab
didalam diri (Sri Husniati, ZfJ17). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Ariyanto, 2017);
dan (Xenia Amelia, 2018) menfjhktikan bahwa intensitas moral berpengaruh positif terhadap
whistleblowing. Hipotesis ketiga penelitian ini adalah:
Ha: Intensitas moral berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing
internal.
Seseorang yang memiliki personal cost yang tinggi akan menunda bahkan tidak akan melakukan
tindakan pelaporan pelanggaran (Busra et al., 2019). Para anggota organisasi meyakini bahwa
jika mereka melaporkan suatu tindakan menyimpang, maka pelaporan terhadap tindakan
kecurangan tersebut akan diabaikan dan mer@ER tidak akan mendapatkan perlindungan dari
manajer (Septiani, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Yaya, FF}7); (Oktavia,
2018) membuktikan bahwa personal cost berpengaruh negatif terhadap whistleblowing.
Hipotesis keempat penelitian ini adalah:
Ha: Personal cost berpengaruh negatif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing
internal.
Rangkaian hipotesis diatas membentuk suatu kerangka berpikir seperti dibawah ini:

Komitmen Profesional \
Li Etika (X N

ingkungan Etika (X2) \ Intensi untuk Melakukan
7

Whistleblowing Internal (YY)

Intensitas Moral (X3)

Personal Cost (X4)

Gambar 1. Kerangka Berpikir




3. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi yang digunakan penelitian ini adalah 27 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Purbalingga. Responden yang dipilih adalah aparatur pemerintah di OPD Elabupaten
Purbalingga dengan kriteria kriteria, yaitu: 1) staff/pegawai eselon 3 dan eselon 4, 2) masa kerja
minimal 5 tahun di OPD yang sama. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan kemudian kuesioner diberikan kepada resporf#en sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Variabel independent penelitian ini adalah, Komitmen Profesional, Lingkungan
Etika, Intensitas Moral, dan Personal Cost. Variabel dependent penelitian ini adalah Intensi
untuk Melakukan Whistleblowingi Internal.

Indikator variabel komitmen profesional (X1) terdiri dari tingkat komitmen, rasa bangga
dan persepsi seseorang terhadap organisasi atau profesinya. Indikator variabel lingkungan etika
(X2) terdiri dari cara lingkungan tempat seseorang bekerja menjunjung tinggi nilai keadilan,
kehormatan, dan kejujuran; adanya kode etik yang digunakan perusahaan sebagai alat kontrol
perilaku karyawan; adanya kebijakan perusahaan untuk melindungi karyawan yang melaporkan
masalah kecurangan atau pelanggaran; adanya pelatihan karyawan agar dapat berperilaku etis;
adanya penghargaan sebagai sebuah motivasi bagi karyawan yang selalu berperilaku etis; adanya
evaluasi kinerja disetiap akhir periode. Indikator variabel intensitas moral terdiri dari anggota
organisasi selalu mempertimbangkan moral adan etika yang berlaku saat menghadapi suatu
masalah atau kasus dan dapat bertanggungjawab terhadap keputusan atau tindakan yang telah
diperbuat. Indikator variabel personal cost terdiri dari keberanian seseorang untuk melaporkan
jika diberikan skenario kasus penyalahgunaan asset, korupsi, dan fraud yang dinilai dengan
menggunakan skala likert (1 sampai dengan 5). Indikator variabel independen (YY) terdiri dari
adanya niat dan keinginan untuk melakukan whistleblowing (Dalton da Radtke, 2012).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
Berikut adalah tabel karakteristik 60 responden dan statistik deskriptif yang berhasil diolah.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kuantitas Presentase
ﬂender
Laki-laki 43 71,7%
Perempuan 17 28.3%
Pendidikan Terakhir
SM A/Sederajat 7 11,66%
Diploma 10 16.67%
Sarjana (S1) 34 56.67%
Pasca Sarjana (S2) 9 15%
Jabatan
Staf 47 78.33%
Kasi 8 13.33%
Kasubag 5 8.34%
Eselon
Eselon 3 38 63.3%
Eselon 4 22 36.,7%




Tabel dibawah ini merupakan hasil uji statistik deskriptif 60 responden penelitian. Statistik
deskriptif menghitung nilai mininmum, maksimum, mean, dan standar deviasi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Kuantitas Min Max Mean Deviasi

“N” Standar
Komitmen Profesional 60 17 25 20,90 2,275
Lingkungan Etika 60 19 35 27,63 3,636
Intensitas Moral 60 16 25 20,30 2,586
Personal Cost 60 5 15 8,85 2,146
Intensi Whistleblowing 60 28 40 32,43 2,764

Sumber: Output SPSS Data Primer diolah Tahun 2020

2. Uji Instrumen

Pada penelitifl yang sudah dilakukan, terdapat empat variabel independen dan satu variabel
dependen. Hasil uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dgZlj uji reliabilitas yang dilakukan
terhadap keseluruhan variabel tersebut dapat dinyatakan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Intensi Whistleblowing

Variabel Nomor ltem Korelasi P Value Keterangan
Intensi Y1 575 ,000 “Valid”
Whistleblowing Y2 592 ,000 “Valid”

Y3 599 ,000 “Valid”
Y4 572 ,000 “Valid”
Y5 602 ,000 “Valid”
Y6 662 ,000 “Valid”
Y7 .384 ,002 “Valid”
Y8 585 ,000 “Valid”

Sumber: Output SPSS Data Primer diolah Tahun 2020

Hasil uji validitas menunjukkan balf} P value <005. Ini menunjukkan bahwa 28
pertanyaan yang ada di dalam kuesioner valid.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

a Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Komitmen Profesional (Xi) 707 “Reliabel”
Lingkungan Etika (X2) 859 “Reliabel”
Intensitas Moral (X3) 704 “Reliabel”
Personal Cost (X4) 722 “Reliabel ”
Intensi Whistleblowfgg (Y) 703 “Reliabel "

Sumber: Output SPSS Data Primer diolah Tahun 2020

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa Cronbach alpha > 0.70. Hal ini menunjukkan
bahwa semua semua responden cukup stabil dalam menjawab pertanyaan kuesioner dan
kuesioner dinyatakan layak sebagai alat ukur.




Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B t P Value Hasil
(Constant) 7,120 1,803 077
Komitmen Profesional (X1) 403 3,188 002 Diterima
Lingkungan Etika (X2) 332 4,156 000 Diterima
Intensitas Moral (X3) 235 2,197 032 Diterima
Personal Cost (X4) 331 2,593 012 Ditolak
F hitung = 12,029
Sig.F = .000

Adjusted R* = 428
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2020

Tabel diatas menunjukkan hasil uji regresi linear berganda. Rumus persamaan regresi linier
berg@ihda berdasarkan table diatas adalah:

Y =7,129+ 0403 X1 + 0,332 X2 + 0,235 X3 + 0,331 X4

Nilai Adjusted R” adalah 0.428. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independent yang
digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen (whist/dflowing internal)
sebesar 42.8% dan sebesar 57.2% variabel dependen dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
variabel independen lain diluar penelitian ini.

3. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis pertama (Hi) menunjukkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, artinya
komitmen profesional berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing
internal. Semakin tinggi komitmen profesional terhadap suatu organisasi, maka intensi seseorang
untuk malakukan whistleblowing semakin besar. Para aparatur pemerintah yang aflh di OPD
Kabupaten Purbalingga memiliki niat yang sangat kuat untuk melaporkan segala kecurangan
atau pelanggaran yang terjadi di ling€Phgan Pemerintahan Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa komitmen profesional berpengaruh positif terhadap
intensi untuk melakukan whistleblowing internal (Pangesti & Rahayu, 2017).
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya
lingkungan etika berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing. Semakin
bagus lingkungan etika di sebuah organisasi, maka intensi seseorang untuk melakukan
whistleblowing semakin besar. Para aparatur pemerintah yang ada OPD Kabupaten Purbalingga
sangat menjunjung tinggi etika didalam lingkungan kerja OPD Purbalingga. Oleh karerff itu,
para aparatur pemerintah yang ada didalam organisasi ini memiliki rasa tanggungjawab untuk
melakukan wlstleblowing. Hasil penelitian mendukung penelitian (Kristanti, 2018) yang
menyatakan lingkungan etika berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan
whistleblowing internal.
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan nilai signifikansi 0,032 < 0,05, artinya
intensitas moral berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing. Hal ini
berarti semakin tinggi intensitas moral seseorang, maka intensi seseorang untuk melakukan
whistleblowing pun ikut meningkat. Saat seseorang bertindak atau melakukan sesuatu, moral
dijadikan suatu acuan atau dasar dalam bertindak. Seseorang yang sangat memegang teguh
prinsip moral, maka tindakan yang dilakukan akan cenderung mengikuti moral yang berlaku.




Riset ini mendukung penelitian yang menyatakan intensitas moral berpengaruh dan memiliki
arah positif terhadap whistleblowing internal (Sari & Ariyanto,2017).

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan nilai signifikansi 0,012<0,05, artinya
bahwa personal cost berpengaruh positif terhadap intenffuntuk melakukan whistleblowing. Hasil
penelitian ini tidak mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa personal cost
berpengaruh negatif terhadap intensi melakukan whistleblowing. Semakin tinggi personal cost,
maka intensi seseorang untuk melakukan whistleblowing juga meningkat. Para aparatur
pemerintah yang bekerja di OPD Kabupaten Purbalingga memiliki keyakinan dan niat yang kuat
sehingga tidak ada rasa takut terhadap ancaman yang ada jika melakukan pengungkapan
tindakan kecurangan yang ada di lingkungan kerja OPD Kabupaten Purbalingga. Keyakainan
para Para aparatur pemerintah OPD Kabupaten Purbalingga untuk melapofan kecurangan yang
terjadi dilindungi oleh landasan hukum yang ada, yaitu Peraturan Bupati nomor 30 tahun 2019
tentang pedoman penanganan pelaporan pengaduan (WBS) dugaan tindak pidana korupsi di
Kabupaten Purbalingga. Tujuan dikeluarkannya Peraturan Bupati tersebut adalah untuk
@eclindungi para pelapor pelanggaran agar para pelapor tidak merasa takut untuk melaporkan
kecurangan yang terjadi di Kabupaten Purbalingga. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Kristanti, 2018).

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti determinar@intensi untuk melakukan whistleblowing
internal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah komitmen profesional, lirfgkungan etika,
intensitas moral, dan personal cost adalah determinan yang memiliki arah positif terhadap intensi
untuk melakukan whistleblowing internal di OPD Kabupaten Purbalingga.

1. Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan niat dan kesadaran para aparatur
pemerintah yang berada di OPD Kabupaten Purbalingga untuk terus dan tidak takut melaporkan
jika ada kecurangan yang terjadi di lingkungan kerja OPD Kabupaten Purbalingga. Hal ini
karena sudah ada landasan hukum yang melindun@@para pelapor dari ancaman bahaya. Landasan
hukum tersebut adalah Peraturan Bupati nomor 30 tahun 2019 tentang pedoman penanganan
pelaporan pengaduan (WBS) dugaan tindak pidana korupsi di Kabupaten Purbalingga. Selain itu,
para aparatur pemerintah di Kabupaten Purbalingga dapat melakukan seleksi para calon pegawai
dengan memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan intensi
whistleblowing. Hal ini bertujuan agar kecurangan yang terjadi di lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Purbalingga dapat diminimalisasi sehingga para aparut pemerintah dapat mendukung
tercapainya tujuan Pemerintah Kabupaten Purbalingga tanpa adanya kecurangan-kecurangan
dalam bentuk apapun.

2. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini adalah variabel @kterminan intensi whistleblowing internal yang ada
pada penelitian ini hanya berfokus pada komitmen profesional, lingkungan etika, intensitas
moral, dan personal cost. Penelitian ini juga hanya dilakukan di OPD Kabupaten Purbalingga.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi. Selain itu, pengumpulan data
hanya dilakukan dnegan menggunakan kuesioner sehingga analisis yang dilakukan kurang
mendalam karena keterbatasan data yang dimiliki oleh kuesioner.




3. Saran
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memilih lokasi penelitian selain pada sektor publik, agar
penelitian lebih bervariasi dan tidak terfokus hanya pada sektor publik saja. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat dilakukan di OPD Kabupaten atau Kota lainnya yang ada di Indonesia.
Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan mengambil sampel di setiap Organisasi
Pemerintah Provinsi di Indonesia agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi.

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan adanya intensi untuk melakukan whistleblowing
internal, misalnya komitmen organisasi, sikap, tingkat keseriusan kecurangan, sensitivitas etis,
locus of control atau yang lainnya diharapkan bisa digunakan dalam penelitian selanjutnya.
Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan metode lain selain metode kuesioner, seperti
observasi untuk menambah dan memperbanyak data. Metode yang disarankan untuk peneliti
selanjutnya selain observasi yaitu, metode wawancara secara langsung, sehingga jawaban
responden lebih akurat.
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